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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

 Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan 

di bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari 

upaya peningkatan kualitas manusia di Indonesia secara 

menyeluruh. Peningkatan mutu pendidikan pada setiap jenjang dan 

satuan pendidikan merupakan hal yang penting. Berbagai upaya 

telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, 

misalnya pengembangan kurikulum nasional dan lokal, peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan, pengadaan sumber belajar dan 

media pembelajaran, pengadaan dan berbaikan sarana dan prasarana 

pendidikan dan meningkatkan manajemen Sekolah. 

Salah satu komponen yang menempati posisi sentral dan sangat 

strategis dalam sistem pendidikan adalah guru. Guru merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan secara 

keseluruhan yang terlibat langsung dalam proses belajar mengajar. 

Oleh karenanya, guru menjadi faktor yang dominan dalam kaitannya 

dengan peningkatan mutu pendidikan. Sebagai tenaga kependidikan 

guru menjadi faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikan, karena 
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guru yang langsung bersinggungan dengan peserta didik, untuk 

memberikan bimbingan yang akan menghasilkan lulusan yang 

diharapkan. Guru merupakan sumber daya manusia yang menjadi 

perencanaan, pelaku dan penentu tercapainya tujuan pendidikan. 

Sehubungan dengan itu, perlu dilakukan peningkatan kualitas 

kinerja guru dalam mengembangkan aspek-aspek pembelajaran. 

Kinerja guru menurut Supardi  merupakan kemampuan seorang 

guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di madrasah dan 

bertanggung jawab atas peserta didik di bawah bimbingannya 

dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
1
 Kinerja guru 

merupakan kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan 

tugas-tugas pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Mulyasa dalam 

bukunya, kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh 

guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.
2
 Kinerja guru 

dikatakan baik dan memuaskan apabila yang dicapai sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan.  

 

                                                           
1
 Supardi. Kinerja Guru.Ceratakan k-2 (Jakarta : Rajawali Pers,2014). 54  

2
 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2013) 
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             Berdasarkan penjelasan diatas mengenai kinerja guru maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja guru  diartikan sebagai suatu 

kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam 

menjalankan tugasnya di madrasah serta menggambarkan adanya 

suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau selama 

melakukan aktivitas pembelajaran. Menurut Supardi kinerja guru 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja antara lain: (1) Sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, 

etika kerja), (2) Pendidikan, (3) Ketrampilan, (4) Manajemen 

kepemimpinan, (5) Tingkat penghasilan, (6) Gaji dan kesehatan, (7) 

Jaminan sosial, (8) Iklim kerja, (9) Sarana prasarana, (10) 

Teknologi, (11) Kesempatan berprestasi.
3
  

 Dalam penelitian ini yang akan mejadi fokus penelitian adalah 

salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu motivasi kerja. 

Faktor motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja seorang guru. Karena tidak adanya motivasi, 

maka segala kegiatan yang akan dilakukan mendatangkan hasil yang 

kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan. Robbins dalam 

Priansa, mendefinisikan motivasi sebagai proses yang menunjukkan 

                                                           
3
 Supardi. Kinerja Guru.Ceratakan k-2 (Jakarta : Rajawali Pers,2014).19 
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intensitas individu, arah, dan ketekunan dari upaya menuju 

pencapaian tujuan.
4
 Sedangkan motivasi menurut Danim dapat 

diartikan sebagai setiap daya gerak atau daya dorong yang muncul 

pada diri individu untuk secara sadar mengabdikan diri bagi 

pencapaian tujuan organisasi. 
5
 

 Motivasi kerja mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 

kinerja guru. Hal tersebut berarti menunjukkan bahwa motivasi 

dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seorang guru. Sebagai 

tenaga profesional kependidikan guru memiliki motivasi kerja yang 

berbeda antara guru yang satu dengan lainnya. Hal ini kelak akan 

berakibat adanya perbedaan kinerja guru dalam meningkatkan mutu 

pendidikan.
6
 Sejalan dengan Pendapat Mulyasa dalam bahwa para 

guru akan bekerja dengan sungguh-sungguh apabila memiliki 

motivasi yang tinggi. Apabila memiliki motivasi yang positif, ia 

akan memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, dan ingin ikut 

serta dalam suatu tugas atau kegiatan.
7
 Sesuai dengan pendapat 

                                                           
4
 Priansa, Donni Juni. Perencanaan dan Pengembangan SDM.( Bandung: 

Alfabeta.2014), 30 
5
 ( Danim, Sudarwan.Motivasi Kepemimpinan dan Efektifitas Kelompok. (Jakarta: 

PT Rineka Cipta. Cet. Ke-2.2012 )23 

 

Amin Alhusaini, dkk. “Pengaruh Motivasi kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Guru” dalam jurnal Pendidikan Tambusai Vol.4 No.03 tahun 2020, Hal. 

2166-2172. 
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tersebut, maka dapat disintesakan bahwa guru yang masih kurang 

berhasil dalam mengajar dikarenakan mereka kurang termotivasi 

untuk mengajar sehingga berdampak terhadap menurunnya 

produktivitas atau kinerja guru. Motivasi yang diberikan kepada 

seorang guru yaitu dalam bentuk gaji, insentif, serta fasilitas-fasilitas 

yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. 

 Berdasarkan observasi awal di MI Mathalaul Anwar Cimuncang 

melalui wawancara berasama kepala Madrasah Mathalaul Anwar 

tentang motivasi kerja guru terkhusus pada guru kelas yakni  bahwa 

gru menunjukan sudah memiliki motivasi yang baik dan tinggi 

dalam melaksanakan tugasnya. Sebagaimana untuk mengetahui 

motivasi kerja guru yang baik dapat dilihat pada tiap indikator 

motivasi kerja yaitu : (1) Guru memiliki tanggung jawab tinggi 

dalam melaksanakan setiap pekerjaannya, seperti guru hadir tepat 

waktu sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. (2) Guru 

senantiasa menunjukan kedisiplinan yang tinggi dalam 

melaksanakan pekerjaannya sebagai bentuk ingin berusaha untuk 

lebih unggul dengan guru lain. (3) Guru senantiasa menunjukan 

perasaan senang dalam bekerja seperti guru senantiasa mau 

menggantikan Guru lain saat berhalangan hadir untuk mengajar. 
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Hanya saja terdapat masalah pada beberapa  guru yang masih 

memiliki motivasi rendah , beberapa guru yang memiliki motivasi 

kerja yang kurang maksimal disebabkan karena kurangnya 

penghargaan yang diberikan kepada guru honorer yang sudah lama 

mengajar namun belum juga mendapatkan pengangkatan sebagai 

guru tetap, dan juga fasilitas yang kurang memadai seperti 

kurangnya bahan untuk mengajar yaitu buku-buku yang masih 

kurang dan juga peralatan lain seperti komputer yang tidak disedikan 

oleh sekolah tersebut.  

 Berdasarkan hasil wawancara bersama sekolah, walaupun 

terdapat beberapa faktor yang menjadi masalah akan tetapi dapat 

disimpulkan bahwa  guru sudah memiliki motivasi yang cukup 

tinggi dalam pekerjaannya, dan tentunya akan berdampak pada 

kinerja guru yang semakin baik. Namun realitanya berbeda  di 

lapangan bahwa  kinerja guru di MI Mathlaul  Anwar  masih belum 

maksimal dan optimal, sebagaimana penjelasan dari kepala 

Madrasah bahwa  belum maksimalnya kinerja guru ditentunkan dari 

indikator  kinerja Guru seperti rendahnya kemampuan membuat 

perencanaan dan persiapan mengajar, rendahnya penguasaan materi 

yang akan diajarkan kepada anak, rendahnya penguasaan metode 
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dan strategi mengajar, rendahnya pemberian tugas-tugas kepada 

anak, rendahnya kemampuan mengelola kelas, rendahnya 

kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi. Indikator-indikator 

tersebut ditunjukan dengan fenomena di lapangan sebagai berikut : 

(1)  Masih adanya  guru yang kurang memperhatikan kelas,  (2) 

Masih adanya guru yang hanya membawa media yang digunakan 

saja, padahal sebelumnya guru sudah mencantumkan beberapa 

media yang akan digunakan saat membuat RPP yang sudah 

diserahkan kepada kepala sekolah, (3) Masih ada guru yang kadang-

kadang memberikan tugas kepada siswa bahkan tidak sama sekali 

padahal sebelumnya dalam catatan RPP yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya terdapat tugas-tugas siswa, (4) Masih ada guru kurang 

mengaitkan keterampilan siswa dalam sistem penilaian yang 

dilakukan, padahal aspek keterampilan merupakan salah satu aspek 

penilaian yang harus dilakukan dan telah dibuat dalam RPP.   

 Berdasarkan penjelasan diatas, adanya ketimpangan antara teori 

dan realita di lapangan, yaitu tingginya motivasi kerja yang tidak 

diikuti oleh peningkatan kinerja guru sebagaimana fenomena-

fenomena yang telah dijelaskan. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Motivasi 



8 
 

Kerja Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Mathlaul Anwar Cimuncang. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Beberapa guru yang memiliki motivasi kerja yang kurang 

maksimal.  

2. Kurangnya penghargaan yang diberikan kepada guru 

honorer 

3. Fasilitas yang kurang memadai seperti kurangnya bahan 

untuk mengajar 

4. Masih adanya  guru yang kurang memperhatikan kelas 

5. Masih ada guru yang kadang-kadang tidak memberikan 

tugas kepada siswa  

6. Masih ada guru kurang mengaitkan keterampilan siswa 

dalam system penilaian yang dilakukan 

7. Terdapat adanya ketimpangan antara teori dan realita 

dilapangan, yaitu tingginya motivasi kerja yang tidak diikuti 

oleh peningkatan kinerja guru 
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C. Pembatasan Masalah  

 Mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti baik tenaga, 

waktu, dana, dan pemikiran yang dimiliki, serta untuk 

mempermudah kajian teoritisnya, maka peneliti bermaksud untuk 

membatasi masalah pada penelitian ini hanya pada pengaruh 

motivasi kerja guru terhadap kinerja guru. Dimana motivasi kerja 

guru merupakan varibel yang mempengaruhi, dan kinerja guru 

merupakan variabel yang dipengaruhi. Maka yang menjadi batasan 

masalah untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Motivasi kerja. Motivasi kerja yang dimaksud kan dalam 

penelitian ini adalah suatu proses yang dilakukan dalam 

menggerakan atau mendorong seorang guru untuk 

melakukan tugas dang tanggung jawab nya sebagai guru 

dalam upaya upaya yang nyata untuk mencapai tujuan yang 

lebih baik. Proses motivasi diawali oleh adanya kebutuhan 

dalam diri seseorang, dan upaya untuk memenuhi kebutuhan 

itulah yang menimbulkan motivasi dalam diri seseorang. 

kebutuhan yang menimbulkan motivasi itu yaang akan 

menjadi faktor dalam mempengaruhi kinerja seseorang dan 

tingkat kinerja tersebut. Sehubungan dengan kebutuhan 
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manusia yang mendasari timbulnya motivasi, Maslow dalam 

buku erjati abbas mengemukakan  pendapatnya mengenai 

kebutuhan. Kebutuhan manusia dibagi atas lima tingkatan 

yang terdiri dari 1. Kebutuhan Fisiologikal (fisiological 

needs), 2. Kebutuhan keselamatan ( Safety Needs, Security 

needs), 3. Kebutuhan berkelompok/sosial (social needs, 

belonging needs, affction needs), 4. Kebutuhan 

penghormatan (esteem needs, egoistic needs,) y 5. 

Kebutuhan Aktualisasi diri (self –actualization needs), 
8
 

2. Kinerja guru. Kinerja guru yang dimaksud kan dalam 

penelitian ini adalah merupakan kemampuan dan 

keberhasilan guru dalam  melaksanakan tugas tugas 

pembelajaran yang di tunjukan oleh dimensi  : 1. 

Kemampuan menyususun rencana pembelajaran 2. Dimensi 

kemampuan melaksanakan pembelajaran d 3. Dimensi 

kemampuan melaksanakan hubungan antar pribadi 4. 

Dimensi kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar 

                                                           
8
 Erjati Abbas, Magnet Kepemimpnan Kepala Madrasah terhadap Kinerja guru, 

Jakarta: Gramedia, 2017), 82 
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5. Dimensi kemampuan melaksanakan program pengayaan; 

6. Dimensi kemampuan melaksanakan program remedial.
9
 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, 

maka rumusan Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Motivasi Kerja Guru di Madrasah Mathlaul 

Anwar Cimuncang ? 

2. Bagaimana Kinerja Guru di Madrasah Mathlaul Anwar 

Cimuncang ? 

3. Bagaimana Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Guru di Madrasah Mathlaul Anwar Cimuncang. ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengatahui tingkat motivasi kerja guru di Madrasah 

Mathlaul Anwar Cimuncang  

2. Untuk mengetahui tingkat kinerja guru di Madrasah 

Mathlaul Anwar Cimuncang  

3. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi kerja guru terhadap 

kinerja guru di Madrasah Mathlaul Anwar Cimuncang 

                                                           
9
 Erjati Abbas, Magnet Kepemimpnan Kepala Madrasah terhadap Kinerja guru, 

Jakarta: Gramedia, 2017), 82 
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F. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian tentang motivasi kerja guru terhadap kinerja 

guru  ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah kepustakaan kependidikan serta dapat menjadi bahan 

masukan bagi mereka yang berminat menindak lanjuti hasil 

penelitian tentang pengaruh motivasi kerja guru terhadap 

kinerja guru di Madaraah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar 

Cimuncang. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah   

 Penelitian ini dapat memberikan informasi positif 

tentang pengaruh  motivasi kerja guru terhadap kinerja guru. 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

kinerja lembaga Sekolah pada masa yang akan datang 

dengan lebih baik. hasil penelitian ini diharapkan dapat 

merupakan bahan masukan/pertimbangan dalam 
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mewujudkan suatu sekolah yang memenuhi standar 

pendidikan nasional. 

b. Bagi guru   

 Penelitian ini dapat memberikan masukan 

tentang  motivasi kerja , sehingga guru dapat 

memberikan kinerja yang baik.   

c. Bagi Peneliti  

 Untuk Peneliti sendiri, hasil penelitian ini 

merupakan ilmu dan pengalaman yang berharga 

disamping guna mendapatkan gelar sarjana, yang akan 

dijadikan referensi dalam berkarir dan berkarya. 

G. Sistematika Pembahasan  

 Skripsi ini disusun dalam lima bab yang sistematika 

penulisanya sebagai berikut: 

 Bab kesatu, pendahuluan yang meliputi:  latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 Bab kedua, tinjauan pustaka kerangka berfikir dan pengajuan 

hipotesis meliputi: penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan 

pengajuan hipotesis. 
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 Bab ketiga, metodologi penelitian yang meliputi: tempat dan 

waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknis analisis data 

dan hipotesis statistik. 

 Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi: 

deskripsi data, pengujian persyaratan analisis normalitas, pengujian 

hipotesis dan pembahasan. 

 Bab kelima, penutup yang meliputi : kesimpulan dan saran 


